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Kalapas Purwokerto hadiri Kunjungan Kerja Menteri Imigrasi dan Pemasyarakatan di Lapas Terbuka Kendal

Kendal — Kepala Lembaga Pemasyarakatan (Kalapas) Kelas IIA Purwokerto, Ali
Andra Harahap menghadiri kegiatan kunjungan kerja Menteri Imigrasi dan
Pemasyarakatan Republik Indonesia di Lapas Terbuka Kelas 11B Kendal, Selasa
(11/02/2026).



Kunjungan ini dilakukan dalam rangka meninjau langsung pelaksanaan program
pembinaan kemandirian warga binaan berbasis ketahanan pangan dan
pemberdayaan potensi lingkungan.
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Dalam kunjungan tersebut, Menteri Imigrasi dan Pemasyarakatan meninjau
sejumlah sarana pembinaan produktif, antara lain green house, kolam ikan salin,
peternakan bebek, budidaya udang windu, serta peternakan sapi dan kambing.
Program-program tersebut menjadi bagian dari upaya pembinaan yang
berorientasi pada peningkatan keterampilan kerja warga binaan agar siap
kembali dan berdaya guna di tengah masyarakat.
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Menteri Imigrasi dan Pemasyarakatan, Agus Andriyanto menyampaikan apresiasi
atas pengelolaan program pembinaan di Lapas Terbuka Kendal.

“Program pembinaan kemandirian seperti ini harus terus dikembangkan karena
tidak hanya mendukung ketahanan pangan, tetapi juga memberikan keterampilan
nyata bagi warga binaan sebagai bekal setelah selesai menjalani masa pidana,”
ujar Menteri.
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Sementara itu, Kepala Lapas Kelas IIA Purwokerto, Aliandra Harahap
menyatakan bahwa kegiatan tersebut menjadi referensi dan motivasi bagi satuan
kerja pemasyarakatan lainnya.

“Kunjungan ini memberikan gambaran nyata bagaimana pembinaan kemandirian
dapat dikelola secara optimal, terintegrasi, dan berkelanjutan. Hal ini tentu
menjadi inspirasi bagi kami untuk terus mengembangkan program pembinaan di
Lapas Purwokerto,” ungkapnya.

Melalui kunjungan kerja ini, diharapkan penguatan program pembinaan
kemandirian di lingkungan pemasyarakatan semakin optimal serta sejalan
dengan kebijakan Kementerian Imigrasi dan Pemasyarakatan dalam
mewujudkan sistem pemasyarakatan yang produktif, humanis, dan berorientasi
pada masa depan warga binaan.

(Humas Lapas Purwokerto)



